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ABSTRAK 
 

 

Nazhifatul Islamiyah Rokha (2023):  Pelaksanaan Program Kelas Keputrian 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program kelas keputrian di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru serta faktor pendukung dan 

penghambatnya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif presentase. Informan dalam 

penelitian ini adalah koordinator keislaman, pembina keputrian. sampel pada 

penelitian ini ada 20 orang siswi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Teknik analisa data 

menggunakan Deskriptif Kualitatif Presentase dengan rumus P = 
 

 
 x Berdasarkan 

analisis data bahwa pelaksanaan program kelas keputrian dikatakan sangat tinggi 

dengan presentase 89,75%. Faktor pendukung pada pelaksanaan program kelas 

keputrian meliputi sarana dan prasarana, angaran dana dan antusias siswi. 

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan program kelas keputrian dalam 

membina karakter religius siswi meliputi kurangnya alokasi waktu, kurangnya 

tenaga pendidik yang bisa mengajar materi keputrian, kegiatan keputrian 

bertabrakan dengan agenda Madrasah. 

 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Keputrian 
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ABSTRACT 

Nazhifatul Islamiyah Rokha, (2023):  The Implementation of the Women 

Affairs Program at State Junior High 

School 1 Pekanbaru City 

This research aimed to determine the implementation of the women's affairs at 

State Junior High School 1 Pekanbaru City as well as the supporting and 

inhibiting factors. This research is qualitative research using a descriptive 

qualitative percentage approach. The informants in this research were Islamic 

coordinators, women's trainers. The sample in this study was 20 female students. 

Data collection techniques in this research are observation, interviews, 

questionnaires and documentation. The data analysis technique uses Descriptive 

Qualitative Percentage with the formula P = 
 

 
 x 100%. Based on data analysis, the 

implementation of the women's affairs is said to be very high with a percentage of 

89.75%. Supporting factors in implementing the women affairs program include 

facilities and infrastructure, financial budget and enthusiasm of female students. 

Meanwhile, factors inhibiting the implementation of the girlhood class program in 

developing the religious character of female students include lack of time 

allocation, lack of teaching staff who can teach girlhood material, girlhood 

activities clashing with the state agenda. 

Keywords: Implementation, Women Affairs 
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 ملخّص

في المدرسة تنفيذ برنامج صف الأميرة (: ٠٢٠٢نظيفة الإسلامية رخاء، )
 بكنبارو ١المتوسطة الإسلامية الحكومية 

في المدرسة المتوسطة الإسلامية تنفيذ برنامج صف الأميرة معرفة هذا البحث يهدف إلى 
. وهذا البحث هو بحث كيفي فيهبكنبارو، ومعرفة العوامل الداعمة والمانعة  ١الحكومية 

سلامي الإ كيفي. والمخبر في هذا البحث مشرف المجالباستخدام النهج الوصفي ال
الأميرة. وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات ملاحظة  تعليم ومدرسة الأميرةمدربة و 

ومقابلة وتوثيق. وتقنيات مستخدمة لتحليل البيانات تقليل البيانات وعرض البيانات 
وبناء على  ليث المصدر.تم التحقق من صحة البيانات باستخدام تقنيات تثوالاستنتاج. و 

في المدرسة المتوسطة يتضمن تنفيذ برنامج صف الأميرة نتيجة البحث، عرف بأن 
. العوامل الداعمة في تنفيذ برنامج صف  57,98%بكنبارو ١الإسلامية الحكومية 

 فيهالمانعة العوامل و  .تلميذاتتشمل المرافق والبنية التحتية والميزانية المالية وحماس ال ةالأمير 
عدم تخصيص الوقت، ونقص أعضاء هيئة التدريس الذين يمكنهم تدريس المواد النسائية، 

 ة.يالمدرس البرامجمع  الأميرةوتعارض أنشطة 

 أميرة ،تنفيذ: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah tidak pernah terpisah dengan pendidikan nonformal. Disini 

pendidikan nonformal berfungsi sebagai penambah dan pelengakap 

pendidikan formal melalui proram ekstrakurikuler.
1
 Kegiatan ekstrakurikuler 

memiliki peran yang penting dalam mendukung perkembangan personal 

siswa. Melalui perluasan minat, pengembangan potensi dan pemberian 

kesempatan untuk pembentukan karakter dan pelatihan kepemimpinan. 

Pengembangan ini berfungsi sebagai kegiatan untuk memperluas kemampuan 

dan kreativitas siswa.
2
 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam 

pelajaran yang ditunjukan untuk membantu perkembangan siswa, sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan secara 

khusus yang diselenggarakan oleh siswa dan guru yang berkemampuan dan 

berkewenangan di sekolah.
3
 

Menurut B. Suryosubroto, kegiatan ekstrakurikuler mencakup semua 

kegiatan di sekolah yang tidak diatur dalam kurikulum.
4
 Sementara menurut 

Wahjosumidjo dalam bukunya menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

                                                           
1 Widodo, W,. Soedjarwo, s, Analisis Kebutuhan Pendidikan Nonformal di Sekolah, In 

Prosiding Seminar Nasional & Temu Kolegial Jurusan PLS Se-Indonesia, 2018, h. 21 
2 Mursal Aziz, Ekstrakurikuler PAI (Pendidikan Agama Islam) Dari Membaca Al-

Qur‟an sampai Menulis Kaligrafi, (Serang: Media Madani), 2020, h. 11 
3 Noor Yanti dkk, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Rangka Pengembangan 

Nilai-nilai Karakter Siswa Untuk Menjadi Warga Negara Yang Baik di SMA Kopri Banjarmasin, 

Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Vol 6 No. 11, 2016, h. 964 
4 B. Suryosubroto, Tatalaksana Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 58 



 
 

  

2 

yaitu kegiatan-kegiatan siswa diluar jam pelajaran, yang dilaksanakan di 

sekolah atau diluar sekolah, dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, 

memahami keterkaitan antara berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat dan 

minat, serta dalam rangka usaha untuk meningkatkan kualitas keimanan dan 

ketakwaan para siswa terhadap Tuhan Yang Mahaesa, kesadaran berbangsa 

dan bernegara, berbudi pekerti luhur dan sebagainya.
5
 

Salah satu bentuk esktrakurikuler yang dapat meningkatkan kualitas 

keimanan dan ketakwaan para siswa dan juga berbudi pekerti yang luhur yaitu 

melalui kegiatan ekstrakurikuler program kelas keputrian. Yang mana 

kegiatan ini dikhususkan untuk para siwa perempuan dilingkungan sekolah 

dan juga madrasah. Melalui kegiatan ini diharapkan siswi dapat memberikan 

dampak yang posditif terhadap permasalahan siswi tentang persoalan 

perempuan. 

Keputrian merupakan pembelajaran mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan kegiatan wanita/remaja putri, masa perkembangan maupun beberapa 

masalah remaja putri dan wanita dewasa. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengenalkan kedudukan dan hak wanita menurut islam, akhlak atau pribadi 

seorang perempuan, emansipasi dan kesetaraan, fiqih dan lain-lain.
6
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru, bahwa telah dilaksanakannya kegiatan 

keputrian. Kelas keputrian dilakasanakan khusus untuk peserta didik putri 

                                                           
5 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 

1999), h. 256 
6 Siti Kholifah, dkk, Pendidikan Keputrian Dalam Pembentukan Kepribadian Muslimah 

Yang Terampil, Vol 5 no. 1, Bogor, 2016, h. 35 
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dengan kajian-kajian tentang kewanitaan wanita muslimah sesuai dengan 

ajaran agama Islam, seperti bagaimana pergaulan sesama manusia, aurat 

wanita, bersuci, dan juga tentang adab. Kegiatan program kelas keputrian di 

MTsN 1 Kota Pekanbaru sudah berjalan cukup bagus, namun masih 

ditemukannya beberapa gejala, yaitu : 

1. Kurangnya alokasi waktu dalam pelaksanaan program kelas keputrian. 

2. Program kegiatan kelas keputrian hanya berisi kegiatan pemberian materi 

yang tidak di iringi dengan kegiatan praktek. 

3. Kurangnya guru pemateri yang memberikan materi keputrian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan 

tersebut dengan judul “Pelaksanaan Program Kelas Keputrian di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk 

melaksanakan semua rencana dan kebbijaksanaan yang telah dirumuskan 

dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat yang 

diperlukan, siapa yang akan melaksanakan, dimana tempat 

pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya.
7
 Secara sederhananya yaitu 

aktivitas yang sudah dirancang secara jelas dan tuntas. 

2. Program Kelas Keputrian  
                                                           

7 Rahardjo Adisasmita, Pengelolaan Pendapatan & Anggaran Daerah, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2011), h. 24 
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Keputrian merupakan pembelajaran mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan kegiatan wanita/remaja putri, masa perkembangan 

maupun beberapa masalah remaja putri dan wanita dewasa. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mengenalkan kedudukan dan hak wanita menurut islam, 

akhlak atau pribadi seorang perempuan, emansipasi dan kesetaraan, fiqih 

dan lain-lain.
8
 Secara sederhanaya yaitu kegiatan yang membahas 

mengenai permasalahn-permasaahan perempuan.  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, penulis 

mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan program kelas keputrian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

1 Kota Pekanbaru. 

b. Macam-macam kegiatan program kelas keputrian di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program kelas kputrian 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yan dipaparkan, maka peneliti 

membatasi masalah pada penelitian ini yan berfokus pada pelaksanaan 

program kelas keputrian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota 

Pekanbaru. 
                                                           

8 Siti Kholifah, dkk, Pendidikan Keputrian dalam Pembentukan Kepribadian Muslimah 

Yang Terampil, Vol 5 no. 1, Bogor, 2016, h. 35 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan I dentifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dijabarkan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

pelaksanaan program kelas keputrian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Kota Pekanbaru? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pelaksanaan program kelas keputrian di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan ke dalam dua kategori, yaitu 

manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah 

bukti ilmiah pelaksanaan program kelas keputrian.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi beberapa pihak berikut: 

a. Kepala Sekolah 

 Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam pengambilan keputusan terkait perancangan 

program kelas keputrian bagi siswi. 
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b. Guru 

Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan dalam perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi 

program kelas keputrian bagi siswi. 

c. Siswa 

Bagi para siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan dalam kegiatan program kelas keputrian secara lebih 

efektif.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pelaksanaan  

Pelaksana berasal dari kata laksana yang berarti bautan, sifat, dan 

tanda. Ditambah awalan pe- dan akhiran-an yang berfungsi membentuk 

kata benda menjadi pelaksana.
9 Pelaksanaan disebut juga sebagai langkah 

dari rangkaian perencanaan. Nurdin mengatakan bahwa pelaksanaan 

merupakan progam aktivitas yang sudah direncanakan secara jelas serta 

dalam, sehingga apabila tahap perencanaan dirasa tuntas, maka masuklah 

kepada tahap pelaksanaan.
10

 

Sedangkan pengertian pelaksanaan menurut The Liang Gie yaitu 

usaha-usaha yang dijalankan untuk melaksanakan semua rencana dan 

kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi 

segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, dimana pelaksanaannya, kapan 

waktunya dimulai dan berakhir, dan bagaimana cara dilaksanakan.
11

 

Faktor pelaksanaan menempati posisi paling penting dalam 

menentukan keberhasilan suatu program untuk diwujudkan. Maka dalam 

                                                           
9 W,J,S, Poerwaarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: (Balai Pustaka, 2003), 

h. 553 
10 Nur Aina dan Wirdatul Aini, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMA 

Adabiah 1 Padang, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 6 No 1, 2022, h. 1335 
11 he Liang Gie, dan sutarto, Pengertian, Kedudukan dan Perincian Ilmu Administrasi, 

(Yogyakarta: Karya Kencana, 1997), h. 191. 
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proses kegiatannya menurut Bintoro perlu memerhatikan beberapa hal, 

antara lain:
12

 

a. Perlu ditentukan secara jelas siapa atau badan/lembaga mana secara 

fungsional akan diserahi wewenang mengkoordinasi program didalan 

suatu sektor. 

b. Perlu diperhatikan penyususnan program pelaksanaan yang jelas dan 

baik. Dalam program pelaksanaan itu, dasar prinsip fungsional perlu 

dituangkan kedalam rangkaian prosedur yangs serasi, jelas dan ditaati 

oleh semua pihak yang terlibat dalam hubungan pelaksanaan program 

tersebut. 

c. Perlu dikembangkan hubungan kerja yang lebih baik, antara lain dalam 

bentuk badan kerjasama atau suatu panitia kerjasama dengan tanggung 

jawab dan koordinas yang jelas. 

d. Perlu diusahakan koordinasi melalui proses penyusunan anggaran dan 

pelaksanaan pembiayaan. 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan itu adalah suatu kegiatan dalam proses merealisasikan 

rencana yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga tujuan dapat tercapai 

dengan memperhatikan kesesuaian, kepentingan dan kemampuan 

implemantor dan suatu kelompok sasaran. Dengan demikian, pelaksanaan 

sebagai suatu kegiatan untuk merealisasikan tujuan terhadap sebuah 

sasaran. 

                                                           
12 Bintoro Tjokromidjojo, Teori Strategi Pembangunan Nasional, (Jakarta: P.T. Gunung 

Agung, 2000), h. 199 
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2. Ekstrakurikuler Keputrian  

a. Pengertian Ekstratrakurikuler Keputrian  

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan dalam 

mengembangkan aspek-aspek tertentu yang sesuai dengan kurikulum 

yang dijalankan di sekolah yang bagaimana berhubungan dengan ilmu 

pengetahuan yang dipelajari oleh siswa sehingga disesuaikan tuntutan 

kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan di sekitarnya.
13

  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan 

Ekstrakurikuler ayat (2) yaitu: Kegiatan ekstrakurikuler 

diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, 

minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta 

didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan nasional.  

Ekstrakurikuler juga dapat diartikan kegiatan yang 

dilaksanakan di luar jam pelajaran guna untuk memperluar wawasan 

serta peningkatan dan penerapan nilai-nilai pengetahuan dan 

kemampuan dalam berbagai hal, seperti dalam bidang keagamaan. 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan salah satu cara 

                                                           
13 Noor Yanti, Rabiatul Adawiyah, dan Harpani Matnuh, Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler dalam Rangka Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Siswa untuk Menjadi Warga 

Negara yang Baik di SMA KORPRI Banjarmasin, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 6, no. 11, 

Mei 2016, h.965 
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menampung dan mengembangkan potensi siswa yang tidak tersalurkan 

saat di sekolah.
14

 

Asmani juga mengatakan, bahwa ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan pendidikan di luar jam mata pelajaran untuk membantu 

pengembangan siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan 

minat mereka melalui kegiatan secara khusus diselenggarakan oleh 

tenaga pendidik yang berkemampuan dan memiliki wewenang 

disekolah.
15

 

Wahjosumidjo juga berpendapat kegiatan ekstrakulikuler 

adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa di luar jam pelajaran 

yang dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah untuk memperluas 

pengetahuan, memahami bakat dan minat serta dalam rangka usaha 

meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan para siswa terhadap 

Tuhan dan berbudi pekerti luhur.
16

  

Sedangkan Keputrian berasal dari kata putri yang mendapatkan 

imbuhan ke-an. Putri artinya anak perempuan atau sapaan khusus 

untuk wanita. Keputrian adalah materi ajar yang membahas mengenai 

berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan wanita atau 

                                                           
14 Yul Kamra, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Upaya Mengembangkan 

Lingkungan Pendidikan yang Religius di SMP N 13 Kota Bengkulu, Jurnal Al-Bahtsu 4, no.2, 

Desember 2019, h. 16 
15 Marcella Nurul Annisa dkk, Peran Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Karakter 

Kewarganegaraan Siswa di Sekolah, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 5 No. 3, 2021, h. 7287 
16 Wahjhosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada), 2007, h. 256 
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remaja putri, masa-masa perkembangan psikologis, maupun beberapa 

masalah penting remaja putri dan wanita dewasa.
17

  

Jadi, Kegiatan ekstrakurikuler keputrian adalah salah satu 

penerapan kegiatan keagamaan yang di laksanakan oleh sekolah dan 

khusus untuk siswi yang beragama Islam untuk mengkaji kajian 

tentang kewanitaan yang sesuai dengan syariat agama Islam. Dengan 

manajemen yang rapi dan secara rutin. Kegiatan keputrian ini sama hal 

nya kegiatan ekstrakurikuler Rohis atau keagamaan, akan tetapi 

perbedaannya yang sangat menonjol dengan kegiatan keputrian dengan 

kegiatan lainnya merupakan kegiatan keputrian yang khusus pelajar 

perempuan 

Menurut B. Suryosubroto terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler agar kegiatan 

tersebut dapat berjalan sesuai dengan semestinya, yaitu 

1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat memperluas wawasan siswa, 

baik berupa kognitif, afektif, maupun psikomotorik  

2) Kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi wadah bagi siswa yang 

ingin menyalurkan bakat dan minatnya 

3) Untuk mencapai tujuan progam ekstrakurikuler semestinya sudah 

memiliki perencanaan, persiapan dan pembinaan yang matang. 

4) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler diikuti oleh semua atau 

Sebagian siswa.
18

 

                                                           
17 Siti Kholifah, Pendidikan Keputrian dalam Pembentukan Kepribadian Muslimah yang 

Terampil, Jurnal Ta’dibi 5, no. 1, April 2016, h. 36 
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Kegiatan keputrian merupakan kegiatan ekstrakurikuler 

keagamann yang dilaksanakan di sekolah. Menurut Mursal, Hasbie dan 

Mahariah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu suatu kegiatan 

yang disediakan oleh pihak sekolah yang pelaksanaannya dilakukan di 

luar jam pelajaran yang berkaitan dengan pendidikan agama dan 

terwujud menjadi kegiatan keagamaan untuk mendapatkan 

pengetahuan keagamaan dan nilai-nilai keagamaan serta 

pelaksanaanya diharapkan mampu meningkatkan keimanan siswa serta 

penanaman nilai-nilai islami untuk mencapai kebahagiaan dunia 

akhirat.
19

 

b. Fungsi dan Tujuan Ekstrakurikuler  

  Adapun fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler menurut An dan 

Westren dalam Aris Wibowo, sebagai berikut: 

1) Pengembangan, melalui kegiatan ekstrakurikuler peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan dan kreativitas sesuai dengan 

minat, bakat, dan potensinya. 

2) Sosial, melalui kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial. 

3) Rekreatif, melalui kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat 

mengembangkan suasana rileks, menggembirakan, dan 

menyenangkan. 

                                                                                                                                                                
18 B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah: Wawasan Baru, Beberapa Metode 

Pendukung, dan Beberapa Komponen Layanan Khusus, (Jakarta: Rinerka Cipta, 2002), h. 304 
19 Mursal Aziz dkk, Ekstrakurikuler PAI (Pendidikan Agama Islam) Dari Membaca Al-

Qur‟an Sampai Menulis Kaligrafi, (Serang : Media Madani, 2020), h. 9 
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4) Persiapan karir, melalui kegiatan ekstrakurikuler peserta didik 

dapat mengembangkan kesiapan karis untuk masa depannya.
20

  

 Kegiatan ekstrakurikuler di selenggarakan dengan tujuan untuk 

mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kerjasama dan 

kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan nasional.
21

 

  Program keputrian bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

kewajiban wanita terutama bagi yang sudah baligh. Sebenarnya wanita 

muslimah memiliki adab-adab yang harus dijalankan dan ditanamkan 

dalam hidupnya, seperti : 

1) Selalu menjaga dan menyebutkan Allah setiap kali akan melakukan 

pekerjaan. 

2) Membersihkan pakaian, badan, tempat tinggal dan tempat tidur. 

Sabda Rasulullah : “Kebersihan sebagian dari iman” (H.R.. 

Muslim). Seorang wanita harus menjaga kebersihan baik pakaian, 

badan maupun lisannya. 

3) Memakai pakaian yang menutup aurat dari ujung kepala hingga 

telapak kaki dan memakai penutup kepala hingga rambutnya tidak 

terlihat.
22

 

                                                           
20 Muhaemin, Mengembangkan Potensi Peserta Didik Berbasis Kecerdasan Majemuk, 

(Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2022), h. 32 
21 Peraturan Materi Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 66 Tahun 2014, 

Pasal 2 
22 Muhammad Ali Al Allawi, The Great Women : Mengapa Wanita Harus Merasa Lebih 

Mulia, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), h. 356-357 
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 Dengan demikian tujuan keputrian adalah sebagai sarana untuk 

mengetahui kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang 

muslimah dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Prinsip-prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 

 Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan 

melalui prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai 

dengan potensi, minat dan bakat peserta didik masing-masing. 

2) Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 

keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik.  

3) Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh.  

4) Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam 

suasana yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 

5) Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

membangun semangat peserta didik untuk berkerja dengan baik 

dan berhasil. 

6) Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 

 Dalam pengorganisasian dan pengoordinasian program 

kegiatan peserta didik, kepala sekolah hendaknya mempertimbangkan 

prinsip-prinsip, sebagai berikut:  
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1) Setiap kegiatan dan juga keseluruhan program hendaknya 

memiliki tujuan yang dirumuskan dan ditulis secara jelas. 

2) Setiap kegiatan harus diarahkan oleh pembina (penanggung 

jawab) yang berkualitas dan bermotivasi tinggi.  

3) Harus ada deskripsi peran tertulis bagi setiap Pembina 

(penanggung jawab) begitu pula program in service 

pengembangan untuk meningkatkan kompetensi.  

4) Harus ada deskripsi peran tertulis untuk setiap petugas peserta 

didik untuk masing-masing kegiatan dan program in service harus 

ditawarkan untuk membantu mereka meningkatkan kompetensi 

mereka.  

5) Berbagai rapat organisasi yang diadakan dan merupakan bagian 

dari program kegiatan peserta didik harus direncanakan dengan 

baik. 

6) Deskripsi yang sempurna tentang program kegiatan peserta didik 

harus diserbarkan kepada peserta didik dan kelompok terkait lain 

pada awal tujuan ajaran sekolah. 

7) Harus ada pengarah kegiatan peserta didik dan dewan penasihat 

guru peserta didik untuk keseluruhan program.  

8) Program kegiatan peserta didik dan masing-masing kegiatan harus 

dievaluasi secara periodik untuk meyakinkan efektivitas dan 

mengidentifikasi bidang-bidang yang perlu diperbaiki. 
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9) Masing-masing kelompok peserta didik dalam kegiatan peserta 

didik harus menyiapkan laporan akhir tahun untuk disebarkan 

kepada semua kelompok terkait.
23

 

 Adapun menurut Oteng Sutisna dalam buku Proses Belajar 

Mengajar di Sekolah oleh Suryosubroto prinsip program 

ekstrakurikuler adalah: 

1) Semua murid, guru dan personel administrasi hendaknya ikut serta 

dalam usaha meningkatkan program usaha. 

2) Kerjasama dalam tim adalah fundamental. 

3) Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan. 

4) Prosesnya adalah lebih penting dari pada hasil. 

5) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat 

memenuhi kebutuhan dan minat semua siswanya. 

6) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah. 

7) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-

nilai pendidikan di sekolah dan efesiensi pelaksanaanya. 

8) Kegiatan hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi yang 

kaya bagi pengajar kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya 

juga menyediakan sumber motivasiyang kaya bagi kegiatan murid. 

9) Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dipandang sebagai integral 

dari keseluruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar 

tambahan atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.
24

 

                                                           
23 Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, 

(Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2011), h. 204-205 
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 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

prinsip dalam kegiatan ekstrakurikuler sangat dibutuhkan untuk 

dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan program-program 

ekstrakurikuler. Ektstrakurikuler memiliki prinsip untuk memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk memilih kegiatan yang disukai agar 

mereka secara aktif mengikuti kegiatan yang sudah dipilih tentunya 

harus sesuai dengan potensi, bakat dan minat dari peserta didik.  

d. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

 Dalam mengembangkan minat dan bakat siswa di suatu 

sekolah diperlukan berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler. 

Diperlukan banyaknya pilihan kegiatan ekstrakurikuler disebabkan 

karakter, kebutuhan, minat dan bakat siswa begitu beragam. Jenis-

jenis kegiatan ekstrakurikuler juga disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan dan kemampuan sekolah untuk mengembangkannya. 

Kegiatan ekstrakurikuler dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

jenis, yaitu: 

1) Krida, meliputi kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan 

Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar 

Bendera Pusaka (PASKIBRAKA) 

2) Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 

penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian 

                                                                                                                                                                
24 B. Suryosubroto, Tata Laksana Kurikulum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 275-

276 
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3) Latihan, lomba keterbakatan atau prestasi, meliputi pengembangan 

bakat olahraga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, 

keagamaan; dan  

4) Seminar, lokakarya dan pameran atau bazaar, dengan substansi 

antara lain karier, pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, 

keagamaan, seni dan budaya.  

 Menurut Amir Daien yang dikutip oleh B. Suryosubroto 

kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis, yaitu bersifat rutin 

dan bersifat periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin 

adalah bentuk kegiatan ekstrakuriler yang dilaksanakan secara terus-

menerus, seperti: latihan voly, latihan sepak bola dan sebagainya, 

sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik adalah 

bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja, 

seperti lintas alam, kemping, pertandingan olahraga dan sebagainya. 

Beberapa macam kegiatan ekstrakurikuler menurut Oteng Sutisna 

antara lain:  

1) Organisasi murid seluruh sekolah. 

2) Organisasi kelas dan organisasi tingkat-tingkat kelas.  

3) Kesenian: tari-tarian, band, karawitan, vocal group.  

4) Klub-klub hoby: fotografi, jurnalistik. 

5) Pidato dan drama. 

6) Klub-klub yang berpusat pada mata pelajaran (klub IPA, klub IPS, 

dan sebagainya).  
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7) Publikasi sekolah (Koran sekolah, buku tahunan sekolah dan 

sebagainya).  

8) Atletik dan olahraga.  

9) Organisasi-organisasi yang disponsori secara kerjasama (pramuka 

dan seterusnya). 

 Lebih lanjut dikemukakan oleh Oteng Sutisna bahwa banyak 

klub dan organisasi yang bersifat ekstrakurikuler tetapi langsung 

berkaitan dengan mata pelajaran di kelas. Beberapa di antaranya 

adalah seni musik atau karawitan, drama, olahraga, publikasi dan klub 

klub yang berpusat pada mata pelajaran. Klub-klub ini biasanya 

mempunyai seorang penasihat seorang guru yang bertanggung jawab 

tentang mata pelajaran serupa. 

 Kegiatan esktrakurikuler juga dapat dilakukan antara lain 

melalui kegiatan kepramukaan, kepemimpinan dan kelompok ilmiah 

remaja. Kemudian secara umum jenis kegiatan ekstrakurikuler 

disebutkan di bawah ini: 

1) Lomba Karya Ilmu Pengetahuan Remaja (LKIPR).  

2) Pramuka.  

3) PMR/ UKS.  

4) Koperasi sekolah.  

5) Olahraga prestasi.  

6) Kesenian tradisional atau modern.  

7) Cinta alam dan lingkungan hidup.  

8) Jurnalistik.  
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 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-

jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat berkelanjutan, yaitu jenis 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus-menerus 

selama satu periode tertentu. Untuk menyelesaikan satu program 

kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya diperlukan waktu yang lama. 

2) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat, yaitu 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan waktu-waktu tertentu 

saja. 

e. Faktor yang Mempengaruhi Ekstrakurikuler 

  Menurut Asep, menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi ekstrakurikuler adalah sebagai berikut :
25

 

1) Sumber daya manusia 

 Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci 

yang sangat menentukan untuk mencapai keberhasilan program 

kegiatan ekstrakurikuler. Berhasil atau tidaknya kegiatan 

ekstrakurikuler sangat tergantung kepada sumber daya manusia 

yang tersedia. 

2) Dana, sarana dan prasarana 

 Proses ekstrakurikuler di sekolah akan berjalan dengan lancar 

jika ditunjang dengan dana, sarana dan prasarana yang memadai, 

baik jumlah, keadaan, maupun kelengkapannya. Menurut 

                                                           
25 Asep, H, dkk, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Tangerang: Universitas 

Terbuka, 2013), h. 12, 21,22 
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Depdikbud, sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 

diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak 

maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat 

berjalan dengan lancar teratur, efektif, dan efisien. Seperti hlnya 

pelajaran dikelas, kegiatan ekstrakurikuler akan dapat berjalan 

lancar jika ditunjang dengan tersedianya dana, sarana dan 

prasarana yang memadai.
26

 

3) Perhatian orang tua siswa 

 Perhatian orang tua adalah kesadaran jiwa orang tua untuk 

mempedulikan anaknya, terutama dalam memberikan motivasi 

dan memenuhi kebutuhan anaknya baik dalam segi emosi maupun 

materi untuk mendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.  

 

B. Penelitian Relevan 

1. Savina Ila Rahma Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah Dam Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang dengan judul penelitian Implementasi Program Keputrian Dalam 

Meningkatkan Religiusitas Siswa MAN 3 Kabupaten Malang. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan program keputrian yang ada di MAN 3 

Kabupaten Malang sudah sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat 

dan sudah terlaksana dengan baik. Dengan diadakannya program keputrian 

ini memberikan dampak positif bagi siswi yaitu mengisi waktu luang 

                                                           
26 Suryosubroto, B, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

h. 292 
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dengan hal-hal yang baik, lebih faham mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan wanita.
27

 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama meneliti tentang program keputrian. Sedangkan perbedannya 

yaitu pada penelitian saudari Savina Ila Rahma menggunakan 2 variabel 

sedangkan peneliti menggunakan 1 variabel.  

2. Sarivah Nurul Humairah Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember dengan judul penelitian Pelaksanaan Kegiatan Keputrian 

Dalam Peningkatan Karakter Religius Siswi Di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Tenggareng Bondowoso Tahun 2021/2011. Berdasarkan data dan 

analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan kegiatan 

keputrian di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tangerang Bondowoso 

berfokus pada peningkatan karakter religius nilai tauhid siswi, kemudian 

meningkatkan karakter religius nilai ibadah siswi, dan juga meningkatkan 

karakter religius nilai akhlak siswi.
28

  

Adapun persamaan pada penelitian ini dengan penelitian penulis 

yaitu sama-sama berfokus pada pelaksanaan kegiatan keputrian. 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian saudari Sarivah Nurul 

                                                           
27 Savina Ila Rahma, Implementasi Program Keputrian Dalam Meningkatkan Religiusitas 

Siswa MAN 3 Kabupaten Malang, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2020) 
28 Sarivah Nurul Humairah, Pelaksanaan Kegiatan Keputrian Dalam Peningkatan 

Karakter Religius Siswi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tenggarang Bondowoso Tahun 

2021/2022, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022) 
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Humairah dalam meningkatkan karakrter religius siswi sedangkan 

penelitian penulis hanya pada pelaksanaan program keputrian saja. 

3. Septiana Dwi Saputri Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Suska Riau denga judul 

Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keagamaan di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Gunung Sahilan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

ekstrakurikuler keagaamaan di SMK 1 Gunung Sahilan terdiri dari shalat 

zuhur berjama`ah, siraman rohani dan wirid yasin. 

Adapun persamaan pada penelitian ini, yaitu sama meneliti tentang 

kegiatan ekstrakurikuler. Dan perbedaannya yaitu penelitian sebelumnya 

meneliti ekstrakurikuler keagamaan yang lebih umum, sedangkan peneliti 

meneliti ekstrakurikuler keputrian yang dikhususkan pada siswa 

perempuan saja. 

 

C. Konsep Operasional 

 Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkrit bagi 

konsep teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan sebagai 

acuan dalam penelitian, bagaimana semestinya terjadi dan tidak boleh 

menyimpang dari konsep teoritis. 

 Yang menjadi indikator pelaksanaan program kelas keputrian adalah 

sebagai berikut: 

1. Siswi mengikuti kegiatan keputrian tiap minngu 

2. Siswi berkumpul dikelas masing-masing sebelum kegiatan keputrian 

dimlai 
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3. Siswi membaca al-qur`an dan shalawat sebelum melaksanakan kegiatan 

keputrian 

4. Siwi mendapatkan materi dari guru pemateri keputrian 

5. Materi disampaikan menggunakan ppt dan proyektor 

6. Siswi senang mengikuti kegiatan keputrian 

7. Kegiatan keputrian sebagai wadah bertanya siswi mengenai permasalahan  

8. Kegiatan keputrian menambah wawasan siswi tentang perempuan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menggunakan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan juga 

pelaku yang dapat diamati. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan 

aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai 

atau makna hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistik, 

bahasa, ataupun kata-kata.
29

 

Muri Yusuf menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu 

startegi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, 

karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus 

dan multimetode, bersifat alamidan holistik; mengutamakan kualitas, 

menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif.
30

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilaksankan dalam kurun 

waktu 1 bulan pada bulan Juni 2023. Dan pemprosesan data dilakukan pada 

bulan Juli 2023. Dan adapun tempat penelitian ini berlokasi di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru yang beralamatkan di Jl. Amal Hamzah 

No. 1, Cinta Raja, Sail, Kota Pekanbaru. 

                                                           
29 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2015), h. 4 
30 Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta; Kencana, 2014), h. 329 
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C. Subyek dan Obyek Penelitian 

 Adapun Subyek yang terlibat dalam penelitian ini yaitu siswi di MTs 

Negeri 1 Kota Pekanbaru. Dan obyek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

program kelas keputrian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru.  

 

D. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun 

yang menjadi informan utama dalam penelitian ini yaitu koordinator bidang 

keislaman Bapak Khamim. Untuk informan pendukungnya terdiri dari 

pembina keputrian Umi Adroli dan guru pemateri Bunda Nurmala. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi diartikan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
31

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswi yang mengikuti kegiatan program kelas 

keputrian di MTsN 1 Kota Pekanbaru yang berjumlah 200 orang yang 

terdiri dari tiga tingkat kelas, kelas 7, kelas 8 dan kelas 9. 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

                                                           
31 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2009), h. 126 
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dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.
32

 Arikunto mengemukakan bahwa untuk 

sekedar ancer-ancer apabila subjek kurang dari 100, maka lebih baik 

diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika subjek besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-

25% atau lebih.
33

 Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Proportional 

Stratified Random Sampling. Yaitu teknik pengambilan sampel dari 

setiap strata atau wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan 

banyaknya subjek dari masing-masing wilayah atau strata. Yang mana 

sampel yang di ambil yaitu siswa yang mengikuti kegiatan keputrian 

sebanyak 20 orang. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dari 

penelitian untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan.
34

 Data penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks, foto, 

cerita, gambar, artifacts, dan bukan hitung-hitungan.
35

 

Adapun pengambilan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Observasi berarti mengumpulkan data secara langsung dari 

lapangan. Dengan observasi peneliti akan mendapatkan data yang 

                                                           
32 Ibid, h. 127 
33 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 112  
34 Ibid, h. 296 
35 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 108 
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dieproleh berupa gambaran yang ada di lapangan dalam bentuk sikap, 

tindakan, pembicaraan, interaksi, dan lain-lain.
36

 Adapun yang digunakan 

peneliti adalah observasi partisipasif. Dalam observasi ini, peneliti terlibat 

dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 

peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 

merasakan duka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang 

diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap perilaku yang nampak.
37

 Observasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data berupa : pelaksanaan program kelas keputrian di MTs 

Negeri 1 Kota Pekanbaru  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila penelitiingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
38

 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur. Dalam 

wawancara terstruktur ini, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 

                                                           
36 Ibid, h. 110 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2014 cet ke 6), h. 310 
38 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Timur: Media Ilmu Press, 2014), h. 

106 
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telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi 

pertanyaan yang sama, dan peneliti mencatatnya. Dengan wawancara 

terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan beberapa 

pewawancara sebagai pengumpul data.  

3. Kuesioner (Angket) 

Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kusioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisisen bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.
39

 Dimana 

penulis menyebarkan daftar pertanyaan kepada siswi MTsN 1 Kota 

Pekanbaru untuk memberikan respon (responden) sesuai dengan 

permintaan penggunaan. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data pelaksanaan program kelas keputrian dan diukur dengan 

skala likert.  

Skala Likert adalah skala atau pengukuran yang digunakan atau 

persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai sebuah peristiwa dan 

fenomena sosial. Dengan kata lain skala likert Penelitian digunakan untuk 

mengukur sebuah sikap dan pendapat. Teknik pengukuran yang dilakukan 

oleh peneliti adalah skala likert, seperti yang dikemukakan oleh sugiono 

skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Pengukuran 

                                                           
39 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabet, 2008), 

h. 25 
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skala likert sebanyak lima yaitu: selalu (SL), sering (SR), jarang (J), 

jarang sekali (JS), tidak pernah (TP). 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

 

Pilihan Jawaban Keterangan Skor 

SL Selalu 5 

SR Sering 4 

J Jarang 3 

JS Jarang Sekali 2 

TP Tidak Pernah 1 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

penelitian kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subyek sendiri atau oleh orang lain tentang subyek.
40

 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara agar hasilnya bisa 

dapat dipercaya.
41

 Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini dapat 

berupa gambar, agenda kegiatan, cacatan sejarah, biografi dan lainnya.  

 

G. Analisis Data 

 Sugiyono menjelaskan bahwa “analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan 

semuanya dapat diinformasikan kepada orang lain.
42

 Setelah semua data 

                                                           
40 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), h. 153 
41 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 93 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 197 
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diperoleh melalui hasil angket, observasi dan dokumentasi maka semua data 

yang diperoleh dicatat. Untuk memudahkan dalam proses analisis data, data 

yang diperoleh dipilih-pilih, tujuannya untuk menemukan makna dari setiap 

data yang terkumpul. Data yang terkumpul dari penyebaran angket dianalisis 

dengan menggunakan deskriptif. Data yang diperoleh ditabulasi dengan 

menyusun kedalam tabel kemudian dihitung persentasenya, selanjutnya 

dianalisis dan diinterpretasikan.  

  Untuk menghitung persentase jawaban yang diberikan responden 

digunakan rumus debagai berikut:  

P = 
 

 
 x 100%  

Dimana  

P  = Angket Presentase  

F  = Frekuensi yang dicari presentasenya  

N  = Jumlah frekuensi  

100%  = Bilangan tetap  

  Selanjutnya, setelah data terkumpul kemudian diolah dengan 

menghitung persentase jawaban dari responden. Nilai persentase yang 

diperoleh akan dibuat suatu analisis sehingga dapat memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan- pertanyaan. Kemudian data diperoleh dari hasil angket 

dan dan wawancara akan dijadikan sebagai data penguat dari hasil angket. 

Adapun untuk mencari presentase hasil dari angket kita harus mempunyai 

kriteria dari pelaksanaan program kelas keputrian tersebut.  
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Tabel 3. 2 

Kriteria Pelaksanaan Program Kelas Keputrian 

Di MTsN 1 Kota Pekanbaru 

 

Keterangan Skor 

Sangat Tinggi 81% - 100% 

Tinggi 61% - 80% 

Sedang 41% - 60% 

Rendah 21% - 40% 

Sangat Rendah 0% - 20% 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitin dan analisis daya yang dilakukan tentang 

Pelaksanaan Program Kelas Keputrian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Kota Pekanbaru, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program kelas 

keputrian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Pekanbaru sudah sangat 

tinggi dengan presentase 89,75% 

Ada beberapa faktor yang didapatkan pada pelaksanaan kegiatan 

program kelas keputrian ini yaitu faktor pendukung : 

1. sarana dan prasarana, 

2. dana kegiatan 

3. antusias siswi. 

Untuk faktor penghambatnya terdapat:  

1. waktu yang singkat untuk kegiatan keputrian 

2. kurangnya guru pemateri untuk kegiatan keputrian  

3. bertabrakan dengan agenda Madrasah yang lain.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitin yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

memberikan saran agar kegiatan keputrian tetap dilaksanakan secara rutin agar 

dapat membuat siswi menjadi tertarik dan semakin semangat untuk mengikuti 

kegiatan tersebut. 
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Selanjutnya untuk kegiatan keputrian sendiri, disini peneliti 

memberikan saran dalam proses kegiatan keputrian tidak hanya sebatas 

pemberian materi saja, akan tetapi di buat kegiatan lainnya yang bersifat 

keterampilan perempuan seperti cooking clas, beauty class, muhasabah diri 

dan juga kegiatan yang bisa dilakukan diluar lingkungan Madrasah. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1 

Laporan Kegiatan Keputrian MTsN 1 Kota Pekanbaru 

 

 



  



 

 

  



 

  



 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Lembar Angket 

Alat Pengumpulan Data Angket Tentang Pelaksanaan Program Kelas Keputrian  

di MTsN 1 Kota Pekanbaru 

Nama : 

Kelas : 

Tanggal : 

Petunjuk pengisian angket : 

1. Tulis nama lengkap, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban 

2. Bacalah soal dengan teliti dan seksama  

3. Kerjakan semua jawaban pada lembar jawaban yang tekah disediakan 

dengan memberikan tanda ceklis sesuai dengan pendapat.  

4. Jangan beri coretan pada soal.  

5. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah lim alternatif dibawah 

dengan menggunakan tanda ceklis 

Pilihan Jawaban Keterangan Skor 

SL Selalu 5 

SR Sering 4 

J Jarang 3 

JS Jarang Sekali 2 

TP Tidak Pernah 1 

 

 

 

 



 

No. Pernyataan 
Isi 

SL SR J JS TP 

1.  Saya selalu mengikuti kegiatan keputrian 

setiap minggu 

     

2.  Sebelumnya kegiatan dimulai, saya 

berkumpul dikelas 

     

3.  Saya membaca al-qur`an dan salawat 

sebelum kegiatan keputrian dimulai 

     

4.  Saya selalu mendapatkan materi dari guru 

pemateri keputrian 

     

5.  Saya mendapatkan materi melalui ppt dan 

proyektor 

     

6.  Saya senang mengikuti kegiatan keputrian      

7.  Saya merasa keputrian sebagai wadah 

untuk bertanya permasalahan perempuan 

     

8.  Saya mendapatkan wawasan tentang 

persoalan perempuan 

     

 



Lampiran 3 

Surat Keterangan Pembimbing 

  



Lampiran 4 

Kegiatan Bimbingan 

 

 



Lampiran 5 

Surat Izin Riset dari Sekolah 

 



Lampiran 6 

Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal 

 



Lampiran 7 

Surat Keterangan Penelitian Kesbangpol Walikota 

  



Lampiran 8 

Surat Rekom Penelitian oleh Kemenag Kota Pekanbaru 

 



Lampiran 9  

Surat Keterangan Melakukan Penelitian di Madrasah 

 



Lampiran 10 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 

Dokumentasi Kegiatan Keputrian 
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